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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian, dapat disimpulkan faktor-faktor yang

meyebabkan rendahnya capaian Standar Pelayanan Minimal yang realisasinya

berada di bawah 60%, pada Puskesmas Oebobo Kota Kupang adalah faktor

internal dan eksternal. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:

1) Masih kurangnya kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan, peralatan,sarana

dan prasarana kesehatan di puskesmas Oebobo

2) Kurangnya mutu sumber daya tenaga kesehatan yang memadai dari segi

pengetahuan dan keterampilan.

3) Munculnya dokter-dokter spesialis yang membuka praktek di kota kupang

sehingga pasien (masyarakat) Oebobo jaranag melakukan pemeriksaan di

puskesmas Oebobo

4) Penyakit yang terkait dalam Indikator standar pelayanan minimal tergolong

langka atau sulit ditemukan di wilayah kerja puskesmas oebobo.

5) Masih adanya budaya malu dari masyarakat (pasien) untuk memeriksa

penyakitnya

6) Tidak adanya data penduduk atau masyarakat kecamatan Oebobo terkait

indikator SPM (data masyarakat miskin)
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7) Belum maksimalnya partisipasi dan peran aktif masyarakat untuk menjaga

dan meningkatkan kesehatan mereka sendiri,

8) Minimnya informasi masyarakat terkait dengan indikator-indikator yang ada

dalam SPM di puskesmas,

9) Masih adanya budaya malu dari masyarakat Oebobo untuk memeriksa

kesehatan di puskesmas Oebobo.

10) Proses pelayanan yang terlalu rumit.

Upaya-upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi rendahnya capaian

Standar Pelayanan Minimal yang realisasinya dibawah 60%  pada Puskesmas

Oebobo Kota Kupang ialah :

1) Meningkatkan mutu sumber daya tenaga kesehatan dari segi pengetahuan

dan keterampilan.

2) Masyarakat kecamatan Oebobo perlu berpartisipasi dan berperan aktif untuk

menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat Oebobo dengan

melakukan pemeriksaan di puskesmas oebobo.

3) Dari pihak puskesmas perlu meningkatkan sosialisi atau penyuluhan terkait

indikator-indikator yang terkait dengan Standar Pelayanan Minimal bidang

kesehatan kepada masyarakat Oebobo.

4) Harus adanya kontrol serta tingkat kepedulian yang tinggi terhadap kinerja

serta jajaran dibawahnya, dengan memperlakukan mekanisme hingga

tercapai hasil kinerja yang maksimal.
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5) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tiap indikator

kinerja seperti yang ada dalam dokumen penetapan kinerja dengan

mekanismenya.

6) Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan, peralatan, sarana dan

prasarana kesehatan setiap indikator.



68

6.2.   Saran

Berdasarkan data penelitian dan hasil pembahasan, peneliti dapat

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Harus adanya kontrol serta tingkat kepedulian yang tinggi terhadap

kinerja serta jajaran dibawahnya, dengan memperlakukan mekanisme

hingga tercapai hasil kinerja yang maksimal.

2. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan tiap indikator

kinerja seperti yang ada dalam dokumen penetapan kinerja dengan

mekanismenya.

3. Meningkatkan kuantitas dan kualitas tenaga kesehatan, peralatan, sarana

dan prasarana kesehatan setiap indikator.

4. Meningkatkan mutu sumber daya tenaga kesehatan dari segi pengetahuan

dan keterampilan.

5. Masyarakat kecamatan Oebobo perlu berpartisipasi dan berperan aktif

untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan masyarakat Oebobo dengan

melakukan pemeriksaan di puskesmas oebobo.

6. Dari pihak puskesmas perlu meningkatkan sosialisi atau penyuluhan

terkait indikator-indikator yang terkait dengan Standar Pelayanan

Minimal bidang kesehatan kepada masyarakat Oebobo.
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